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ABSTRACT 

This community service program aimed to empower an environmentally oriented school through 
education on natural cosmetics and the cultivation of medicinal plants at SMA Negeri 1 Pagar 
Dewa. The program was implemented in three stages: initial coordination and needs 
assessment, education on the safe use of cosmetics for adolescents accompanied by hands-on 
workshops on natural product formulation, and the cultivation of medicinal plants as a medium 
for environmental learning. The methods included interactive counseling using flipbooks, simple 
formulation practices, and field mentoring. A total of 45 students and 5 teachers participated in 
the program. The pre-test and post-test results showed that the average level of knowledge 
increased from 72.4% to 92.0%, representing an improvement of 19.6%. In addition, students 
successfully produced prototype coffee-based face masks and butterfly pea flower–based facial 
cleansers, and 28 species of medicinal plants were planted and showed good initial growth. The 
novelty of this program lies in the integrated approach that combines natural cosmetics 
education, hands-on product formulation, and the development of a school-based medicinal 
plant garden as a sustainable environmental learning platform. Overall, this program effectively 
improved students’ understanding of safe cosmetics, skills in utilizing natural materials, and 
environmental awareness through the development of a medicinal plant garden as a sustainable 
educational medium 
Keywords  Flipbook; medicinal plant garden; natural cosmetic formulation; natural ingredient 
literacy; student empowerment. 

 
ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan sekolah 
berwawasan lingkungan melalui edukasi kosmetika alami dan penanaman tanaman obat di 
SMA Negeri 1 Pagar Dewa. Program dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu koordinasi dan 
asesmen kebutuhan, edukasi penggunaan kosmetika yang aman bagi remaja disertai praktik 
formulasi produk berbahan alam, serta penanaman tanaman obat sebagai media pembelajaran 
lingkungan. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif menggunakan flipbook, praktik 
formulasi sederhana, dan pendampingan lapangan. Sebanyak 45 siswa dan 5 guru 
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan bahwa rata-
rata tingkat penguasaan materi meningkat dari 72,4% menjadi 92,0% dengan peningkatan 
sebesar 19,6%. Selain itu, siswa berhasil menghasilkan prototipe masker kopi dan pembersih 
wajah berbahan bunga telang, serta sebanyak 28 jenis tanaman obat berhasil ditanam dan 
menunjukkan pertumbuhan awal yang baik. Kebaruan dari program ini terletak pada 
pendekatan terintegrasi yang mengombinasikan edukasi kosmetika alami, praktik formulasi 
langsung, dan pengembangan kebun tanaman obat berbasis sekolah sebagai media 
pembelajaran lingkungan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa tentang kosmetika aman, keterampilan pemanfaatan bahan 
alam, serta kepedulian terhadap lingkungan. 
 
Kata Kunci : Flipbook; formulasi kosmetika alami; kebun tanaman obat; literasi bahan alam; 
pemberdayaan peserta didik 
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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan kelompok usia yang sangat dipengaruhi oleh perubahan sosial, 

perkembangan identitas, serta paparan media, termasuk iklan kosmetik (Uddin & De Los 
Reyes, 2022; Dianitami et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumsi 
kosmetika pada remaja sering dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti iklan, komunikasi 
keluarga, dan pengaruh teman sebaya, sehingga remaja rentan menggunakan produk tanpa 
memahami kandungan dan risikonya (Essiz & Mandrik, 2022; Dianitami et al., 2023). Kondisi ini 
diperburuk oleh meningkatnya penggunaan kosmetika sintetis yang diketahui dapat 
menimbulkan berbagai efek toksik, iritasi kulit, dan gangguan kesehatan jangka panjang apabila 
digunakan tanpa literasi yang memadai (Alnuqaydan, 2024). Oleh karena itu, edukasi mengenai 
kosmetika aman menjadi kebutuhan penting di lingkungan sekolah. 

Seiring meningkatnya kesadaran terhadap isu kesehatan dan lingkungan, penggunaan 
bahan alam dalam kosmetika menjadi salah satu pendekatan yang berkembang pesat dalam 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman lokal 
seperti Clitoria ternatea, kopi, dan aloe vera memiliki aktivitas biologis yang bermanfaat bagi 
kulit, seperti antioksidan, anti radang, dan kemampuan memperbaiki jaringan (Shoviantari et al., 
2024; Maenthaisong et al., 2007; Ruse et al., 2025). Selain itu, minyak nabati, madu, dan 
mineral tanah liat juga telah terbukti memiliki potensi besar sebagai bahan dermokosmetik alami 
yang aman dan efektif (Moraes et al., 2017; González-Acedo et al., 2023; Burlando & Cornara, 
2013). Perkembangan ini menandai adanya state of the art dalam inovasi kosmetika alami yang 
semakin banyak dimanfaatkan dalam formulasi produk modern. 

Di sisi pendidikan, penggunaan media pembelajaran seperti flipbook dan video interaktif 
telah terbukti meningkatkan literasi dan pemahaman siswa pada berbagai topik, termasuk 
kesehatan (Riska et al., 2024; Maharani et al., 2024; Setiawati & Andayani, 2022). Pendekatan 
ini sangat relevan untuk diterapkan dalam edukasi kosmetika, mengingat penyampaian visual 
yang menarik dapat membantu siswa memahami isu bahan berbahaya, cara membaca label, 
dan pemanfaatan bahan alam secara tepat. 

SMA Negeri 1 Pagar Dewa memiliki potensi besar untuk menerapkan pembelajaran 
berbasis lingkungan karena tersedianya lahan sekolah yang dapat dimanfaatkan sebagai kebun 
tanaman obat. Namun, hasil analisis situasi menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan tersebut 
belum optimal dan siswa belum mendapatkan edukasi yang sistematis mengenai kosmetika 
aman maupun pemanfaatan tanaman obat. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa inovasi 
berbasis tanaman lokal dapat memberikan nilai tambah bagi pendidikan dan pemberdayaan 
siswa (Simanullang et al., 2024; Shoviantari et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk 
meningkatkan literasi siswa mengenai penggunaan kosmetika yang aman, memperkenalkan 
formulasi kosmetika berbahan alam melalui praktik sederhana, serta mengembangkan kebun 
tanaman obat sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan mampu 
membangun kesadaran siswa terhadap kesehatan kulit, pemanfaatan sumber daya alam 
secara bertanggung jawab, dan pembentukan sekolah berwawasan lingkungan. 

 
 

BAHAN DAN METODE 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama tiga bulan pada tahun 2025 di SMA Negeri 1 

Pagar Dewa, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Lampung. Seluruh rangkaian kegiatan 
dilakukan melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang melibatkan guru dan siswa dalam setiap 
tahap pelaksanaan. Bahan yang digunakan dalam kegiatan meliputi materi edukasi terkait 
kosmetika aman, alat dan bahan untuk praktik pembuatan kosmetika alami (seperti kopi, bunga 
telang, sabun cair dasar, minyak nabati, serta alat peracikan sederhana), dan bibit tanaman 
obat yang terdiri atas dua puluh delapan jenis tanaman. 

 Koordinasi dan Survei Awal. Tahap awal dilakukan melalui pertemuan dengan kepala 
sekolah dan guru untuk memetakan kebutuhan mitra serta menentukan lokasi kebun tanaman 
obat. Survei mencakup observasi kondisi lahan, ketersediaan cahaya, air, dan potensi 
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keterlibatan siswa. Hasil survei digunakan untuk menyusun desain kebun tanaman obat 
sebagai panduan tahap berikutnya. 

Edukasi dan Peningkatan Literasi Kosmetika Aman. Edukasi dilaksanakan dalam bentuk 
penyuluhan interaktif dengan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Materi edukasi 
disusun berupa flipbook sehingga menarik dan mudah dipahami oleh siswa.  Materi mencakup 
risiko bahan kimia berbahaya, cara membaca label kosmetika, pemilihan produk sesuai usia, 
dan potensi pemanfaatan bahan alam. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan pengetahuan peserta. 

Workshop Pembuatan Kosmetika Alami. Kegiatan praktik dilakukan menggunakan 
pendekatan hands-on training yang dipandu oleh tim ahli. Siswa difasilitasi untuk membuat 
prototipe masker kopi dan pembersih wajah berbahan bunga telang. Prosedur meliputi 
penimbangan bahan, pencampuran, uji organoleptik dasar, dan pengemasan sederhana. Tim 
melakukan pendampingan untuk memastikan keamanan dan ketepatan formulasi. 

Penanaman dan Pendampingan Kebun Tanaman Obat. Proses penanaman dilakukan 
bersama siswa menggunakan bibit tanaman obat lokal. Kegiatan meliputi persiapan lahan, 
penanaman, pelabelan, dan penyiraman. Pendampingan dilakukan secara berkala untuk 
memantau pertumbuhan tanaman, mengidentifikasi kendala, dan memberikan arahan dalam 
perawatan. Pembentukan kelompok siswa peduli lingkungan dilakukan untuk memastikan 
keberlanjutan kebun obat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Kosmetika Aman 
 Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test 

yang terdiri atas 10 butir soal, dengan jumlah responden sebanyak 45 orang. Data yang 
dianalisis merupakan jumlah jawaban benar pada setiap butir soal, sehingga analisis yang 
digunakan bersifat deskriptif kuantitatif berbasis persentase penguasaan materi (Gambar 1). 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi peserta sebelum edukasi berada 

pada kisaran 28,9–91,1%, dengan nilai rata-rata sebesar 72,4%. Nilai terendah terdapat pada 
soal nomor 7 terkait bahan dalam produk kosmetik dengan kandungan anti-UV (28,9%), 
sedangkan nilai tertinggi terdapat pada soal nomor 8 tentang bahan dalam produk kosmetik 
facial wash (91,1%). Data ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan edukasi, sebagian besar 

peserta telah memiliki pemahaman awal yang cukup baik, namun masih terdapat beberapa 
materi spesifik yang belum dipahami secara optimal. 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Pengetahuan Siswa-Siswi SMA 1 Pagar Dewa Sebelum dan 

Sesudah Pelatihan 
 

Pertanyaan : 

1. Ciri utama kulit berminyak 

2. Dampak dari kulit kering  

3. Tanda eczema (eksim)  

4. Prevalensi rosacea  

5. Bahan dalam masker alami 

6. Tanda kulit sensitif 

7. Bahan pada produk kosmetik 
dengan kandungan anti-UV 

8. Bahan dalam produk kosmetik 

facial wash  

9. Bahan alami dengan manfaat 
melembapkan, menenangkan, serta 

merevitalisasi kulit  

10. Kandungan dalam buah naga 
merah 
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 Setelah pelaksanaan edukasi dan praktik pembuatan kosmetika alami, terjadi 
peningkatan jumlah jawaban benar pada seluruh butir soal. Persentase penguasaan materi 
pada post-test berada pada kisaran 77,8–100%, dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 
92,0%. Dengan demikian, secara umum terjadi peningkatan pemahaman sebesar 19,6% 
setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan. 
 Peningkatan tertinggi terjadi pada soal nomor 7 (kandungan anti-UV pada produk 
kosmetik), yang mengalami kenaikan dari 28,9% menjadi 93,3%, atau meningkat sebesar 
64,4%. Sementara itu, peningkatan terendah terjadi pada soal nomor 3 (dampak kulit kering) 
dan soal nomor 8 (bahan dalam produk facial wash), yang masing-masing hanya mengalami 
peningkatan sekitar 4–5%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua materi tersebut sudah relatif 
dikuasai sejak awal oleh peserta. Secara keseluruhan, seluruh indikator menunjukkan tren 
peningkatan pemahaman, yang menegaskan bahwa program edukasi yang diberikan mampu 
meningkatkan pengetahuan siswa secara merata pada berbagai aspek perawatan kulit dan 
kosmetika alami. 
 Peningkatan ini mengindikasikan bahwa edukasi interaktif dan media pembelajaran 
yang digunakan, termasuk penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi, efektif dalam memperbaiki 
literasi siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Riska et al. (2024) bahwa media digital seperti 
flipbook mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan [5]. Media flipbook yang 

digunakan terlihat pada Gambar 2. Kenaikan nilai tersebut juga menunjukkan bahwa siswa 
mulai memahami risiko bahan kimia sintetik pada kosmetika sebagaimana diuraikan oleh 
Alnuqaydan (2024), termasuk potensi iritasi, efek toksik, dan gangguan kesehatan jangka 
panjang. Dengan demikian, edukasi kosmetika aman terbukti relevan diterapkan pada 
kelompok remaja sebagai bagian dari preventive health education. 
 

 
Gambar 2. Tampilan Flipbook Kosmetika Aman dari Bahan Alami 
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Penguatan Keterampilan Siswa melalui Workshop Kosmetika Alami 
 Kegiatan praktik pembuatan masker kopi dan pembersih wajah berbahan Clitoria 
ternatea memperlihatkan bahwa siswa mampu mengikuti prosedur formulasi sederhana 
(Gambar 3). Produk yang dihasilkan memiliki konsistensi, warna, dan aroma yang sesuai 
standar estetika dasar (Gambar 4). 

 
Gambar 3. Workshop Pembuatan Masker Kopi dan Pembersih Wajah 

 
 Pemanfaatan kopi dan bunga telang didukung oleh bukti ilmiah bahwa kedua bahan 
tersebut memiliki aktivitas antioksidan dan bermanfaat bagi kesehatan kulit (Shoviantari et al., 
2024; Ruse et al., 2025). Keterlibatan siswa dalam peracikan bahan alam memperkuat 
pemahaman mereka terhadap konsep kosmetika natural, sekaligus memperlihatkan penerapan 
ilmu farmasetika secara praktis seperti yang dijelaskan dalam literatur formulasi kosmetika 
alami (Simanullang, Ngadeni, & Hartyana, 2021; Simanullang, Nurul, & Sukrasno, 2023). Hasil 
ini menunjukkan bahwa hands-on training dapat meningkatkan keterampilan motorik halus dan 
kepercayaan diri siswa dalam mempraktikkan sains berbasis alam. 
 

 
Gambar 4. Prototype produk facial wash bunga telang dan masker kopi hasil pelatihan 
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Pembentukan Kebun Tanaman Obat sebagai Media Pembelajaran Lingkungan 
 Sebanyak 28 jenis tanaman obat berhasil ditanam pada lahan sekolah seluas sekitar 
100 m² (Gambar 5).  
 

 
Gambar 5. Penanaman Tanaman Obat 

 Hasil pemantauan selama dua minggu menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman 
tumbuh dengan baik, menggambarkan kesesuaian kondisi lingkungan terhadap kebutuhan 
fisiologis tanaman. Tanaman yang ditanam, seperti Aloe vera, kunyit, jahe, dan bunga telang, 
merupakan spesies yang telah banyak dikaji memiliki manfaat dermatologis dan dermokosmetik 
Shoviantari et al., 2024; Maenthaisong et al., 2007; Moraes et al., 2017; González-Acedo et al., 
2023; Burlando & Cornara, 2013). Pengembangan kebun tanaman obat memberikan nilai 
edukatif jangka panjang, sejalan dengan konsep sekolah berwawasan lingkungan (green school 
initiative). Selain memperkuat literasi lingkungan, kebun ini juga menjadi sarana contextual 
learning yang memfasilitasi siswa belajar melalui pengalaman langsung. 
 
Dampak Sosial dan Keberlanjutan Program 
 Pelaksanaan kegiatan mendorong terbentuknya kelompok siswa peduli lingkungan 
yang bertugas merawat kebun obat dan melanjutkan kegiatan pemantauan rutin. Keterlibatan 
aktif siswa mencerminkan keberhasilan program dalam menciptakan rasa memiliki terhadap 
fasilitas edukatif yang dibangun. Efek keberlanjutan program ini sejalan dengan penelitian Essiz 
dan Mandrik (2022) yang menyatakan bahwa pengaruh teman sebaya berperan penting dalam 
pembentukan perilaku ekologis dan konsumsi berkelanjutan. Dengan demikian, keberadaan 
kelompok siswa ini menjadi modal sosial penting untuk menjamin keberlanjutan program 
setelah aktivitas pengabdian berakhir. 
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian melalui edukasi kosmetika aman, praktik formulasi kosmetika 

berbahan alam, dan pengembangan kebun tanaman obat berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa SMA Negeri 1 Pagar Dewa secara signifikan. Peningkatan rata-rata 
nilai post-test menunjukkan efektivitas metode edukatif-partisipatif dalam memperkuat literasi 
siswa mengenai bahan kosmetika serta pemanfaatan tanaman obat. Selain itu, keberhasilan 
penanaman dua puluh delapan jenis tanaman obat dan terbentuknya kelompok siswa peduli 
lingkungan memastikan bahwa kebun obat dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran 
berkelanjutan di sekolah. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya berdampak pada 
peningkatan kompetensi siswa, tetapi juga memperkuat budaya sekolah berwawasan 
lingkungan. 

Pengembangan kegiatan selanjutnya disarankan untuk memperluas jenis produk 
kosmetika alami yang dipraktikkan siswa dan menambah pelatihan terkait keamanan serta 
stabilitas formulasi. Pengelolaan kebun tanaman obat perlu dijaga melalui pendampingan rutin 
agar dapat terus dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Program serupa juga layak diperluas ke 
sekolah lain untuk meningkatkan literasi kesehatan dan lingkungan pada kelompok remaja 
secara lebih luas. 
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